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CEMARAN Pb DALAM MAKANAN

Annisa Fillaeli'"!

email : fillelly@yahoo.com
1 Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Yogyakaria

Abstrak
Pb (timbal) adalah logam berat yang dapat terakumulasi di dalam lingkungan, tidak
dapat terurai secara biologis dan bersifat toksik. Toksisitas Pb dapat merusak organ
tubuh dan menurunkan kecerdasan pada anak. Logam Pb dapat masuk ke dalam tubuh
melalui makanan. Sumber cemaran Pb di dalam makanan dapat berasal dan polusi
udara, pencemaran tanah dan pencemaran air. Dar beberapa penelitian, ditemukan
adanya cemaran Pb dalam berbagai sampel makanan dengan berbagai level kontaminan.

Kata kunci : Pb, makanan

Pendahuluan

Pencemaran menurut SK  Menteri Kependudukan dan Lingkungan Hidup Nomor
02/MENKLH/1988 adalah perubahan akibat berubahnya tatanan (komposisi) air, tanah dan atau
udara oleh kegiatan manusia dan proses alam, sehingga kualitas air, tanah atau udara menjadi
kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Selain itu, pencemaran juga
berarti masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air
atau udara.

Pencemaran lingkungan dapat berasal dari berbagai sumber, dan sumber itu menjadi
penyebab pencemaran dengan berbagai cara. Pencemaran lingkungan dapat dikategorikan menjadi
pencemaran udara, pencemaran air, dan pencemaran tanah. Pencemaran dalam berbagi bentuknya
dapat mempengaruhi kualitas hidup makhluk hidup. Cepat atau lambat, adanya pencemaran
lingkungan akan mengakibatkan semakin tinggi residu substansi pencemar dalam jaringan
tumbuhan dan hewan. Dengan kata lain, semakin menurun kualitas lingkungan akibat pencemaran,
maka ternak maupun tanaman vang dipelihara di lingkungan itu juga akan mengalami penurunan
muiu.

Pengaruh pelepasan dan penyebaran substansi pencemar dan menurunnya kualitas
lingkungan bisa mempengaruhi keamanan pangan. Kajian mengenai hal ini dapat dilakukan
dengan pendekatan toksikologi lingkungan. Pendekatan ini mengandalkan skenario bahwa setiap
senyawa beracun yang terlepas di lingkungan akan tersebar dan kemudian tertimbun dalam matriks
biclogi dan kimia. Selanjutnya ia memberikan dampak pada inangnya atau ditransfer kepada inang
yang lebih tinggi (Budi W, 1997).

Pada berbagai rantai makanan, umumnya manusia berada pada posisi puncak. Jika cemaran
memiliki dampak biomagnifikasi, maka dampak terbesar akan dialami oleh manusia. Cemaran
dalam bahan pangan ini dapat berasal dari cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat
menggangou dan merugikan atau membahayakan kesehatan. Salah satu substansi yang banyak
menimbulkan cemaran dari berbagai sumber pencemar adalah logam Pb (timbal). Karena hebatnya
pencemaran Pb pada lingkungan, maka makanan yang dikonsumsi, air yang diminum dan udara
yang dihirup kemungkinan besar telah terkontaminasi oleh Pb, sehingga Pb disebut juga sebagai
non essential frace element yang paling tinggi kadamya dalam tubuh manusia (Winarno dalam
Kohar, 2005).

Mengetahui ada tidaknya Pb terkandung dalam suatn makanan menjadi penting karena Pb
dapat menyebabkan berbagai dampak negatif bagi manusia. Akumulasi Pb di dalam tubuh dapat
menyebabkan hipertensi, hingga kerusakan syaraf dan kematian.

Pembahasan

Pb adalah lambang unsur logam timbal atau Plumbum (bahasa latin) atan timah hitam.
Timbal merupakan logam yang tahan korosi, mempunyai titik lebur rendah (sekitar 3275 *C),
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memiliki kerapatan yang besar, dan sebagai penghantar listrik yang baik (Cahyadi, 2004). Menurut
Armold (1990 dalam Subowo, dkk, 1995), Pb termasuk salah satu logam berat, yaitu unsur logam
yang mempunyai massa jenis lebih besar dari 5 g/fem3, selain Cd, Hg, Zn, dan Ni. Logam berat Cd,
Hg, dan Pb dinamakan sebagai logam non esensial karena tidak diperlukan keberadaannya di dalam
tubuh.

Pb dapat ditemukan secara alami di dalam kerak bumi. Tersebar ke berbagai tempat karena
proses alami. Pb dapat terakumulasi di lingkungan, tidak dapat terurai secara biologis dan
toksisitasnya tidak berubah sepanjang waktu. Pb bersifat toksik jika terhidup atau tertelan oleh
manusia dan di dalam tubuh akan beredar mengikuti aliran darah, diserap kembali di dalam ginjal
dan otak, dan disimpan di dalam tulang dan gigi (Cahyadi, 2004). Toksisitas timbal dapat
menyebabkan hipertensi. Bahkan tidak hanyva itu, Moshman dalam Charlena (2004)
mengungkapkan bahwa akumulasi logam berat Pb pada tubuh manusia vang terus menerus dapat
mengakibatkan anemia, kemandulan, penyakit ginjal, kerusakan syaraf dan kematian. Pada anak —
anak, akumulasi Pb dapat menurunkan kecerdasan yang dilihat pada angka IQ) (Suparwoko, 2008).

Onggo (2009) berpendapat bahwa timbal (Pb) yang berasal dari polusi udarafatmosfer
umumnya berbentuk partikel debu yang bila sampai pada tanaman, akan tinggal di permukaan
tanaman tersebut. Awan dan hujan dapat menyebabkan timbal menjadi bentuk terlarut dan dapat
masuk ke dalam tanaman yvang dapat menyebabkan kerusakan tanaman dan mengkontaminasi
bahan pangan dan pakan. Polusi udara oleh Pb terutama sekali bersumber dari buangan asap
kendaraan bermotor. Logam —logam ini merupakan sisa-sisa pembakaran yang terjadi antara bahan
bakar dengan mesin kendaraan. Keberadaan Pb dalam bahan bakar kendaraan bermotor berfungsi
sebagai zat anti ketuk. Melalui buangan mesin kendaraan tersebut unsur Pb terlepas ke udara.
Sebagian di antaranya akan membentuk partikulat di udara bebas dengan unsur—unsur lain,
sedangkan sebagian lainnya akan menempel dan diserap oleh daun tumbuh — tumbuhan yang ada di
sepanjang jalan.

Studi mengenai pajanan timbal yang terdapat dalam makanan yang diduga berasal dari
pencemaran udara dilakukan oleh Ir Eddy Setyvo Mudjajanto (Pertanian IPB) yang dilaporkan oleh
Siswono (2003) terhadap beberapa sampel makanan yang diambil dari Bursa Subuh pasar Senen
Jakarta. Kadar Pb dalam makanan jajanan berkisar 1.73-4.25 ppm dengan kadar Pb tertinggi
terdapat pada kue lapis kanji, sedangkan kadar Pb terendah terdapat pada putu ayu dan bolu kukus.
Terdapat beberapa jenis makanan jajanan yang kadar Pbnyva melebihi ambang batas vang
ditentukan oleh WHO dan FAO (2 ppm), vaitu kue tape, kue talam, lapis kanji, dadar gulung,
kueku, kue bugis, dan nagasari. Lokasi jualan kue yang berada di Bursa Subuh pasar Senen
terletak di pinggir jalan besar dengan intensitas kendaraan di wakiu itu tinggi, sehingga diduga
cemaran Pb berasal dari gas buang kendaraan bermotor yang lalu lalang di tempat tersebut.
Terlebih lagi, sebagian besar penjual tidak menutup barang dagangannya saat berjualan.

Onggo juga meneliti tentang cemaran Pb dalam sampel makanan, yaitu daun spinasia yang
ditanam di tepi jalan dengan pencemaran udara oleh Pb tinggi. Penelitian ini dilakukan karena
spinasia merupakan sayuran berdaun lebar yang memungkinkan kandungan cemaran Pb dalam
jumlah lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran berdaun sempit atau kecil dengan posisi yang
tegak. Aplikasi berbagai larutan timbal pada berbagai konsentrasi pada tanaman Spinasia, sekitar
13% - 24% dari jumlah Ph/plot yang diaplikasikan dapat dideteksi ada dalam tanaman. Pencucian
bahan tanaman dapat mengurangi kadar Pb pada tanaman menjadi tinggal 8% - 18%. Hal ini
mengindikasikan bahwa sayuran tersebut tercemar Pb yang ada di dalam udara hanya ada dalam
permukaan daun saja, karena ternyata pencucian dapat mengurangi kadar Ph secara signifikan.

Jika sampel makanan yang mengandung Pb memiliki kontak langsung dengan udara
tercemar, maka spesies tumbuhan memiliki karakteristik tersendiri terhadap mekanisme
penverapan dan penyimpanan Pb vang berasal dari media tanam vyang tercemar logam berat
tersebut. Media tanam yang umum digunakan adalah tanah. Tumbuhan akan menyerap logam
berat dari tanah melalui akar dan medistribusikannya ke seluruh bagian tanaman.

Tanah secara alami mengandung Pb dalam kisaran konsentrasi vang sangat rendah. Jika
diketahui kadar Pb dalam suatu contoh tanah tinggi, maka dapat dipastikan telah terjadi
pencemaran tanah di tempat tersebut. Jenis limbah yang potensial merusak lingkungan hidup
adalah limbah yang termasuk dalam Bahan Beracun Berbahaya (B3) yang di dalamnya terdapat
logam — logam berat, salah satunya adalah Pb. Akumulasi logam dalam tanaman tidak hanya
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tergantung pada kandungan logam dalam tanah, tetapi juga tergantung pada unsur kimia tanah,
jenis logam, pH tanah, dan spesies tanaman (Darmono dalam Charlena, 2004).

Timbal sebagian besar diakumulasi oleh organ tanaman, yaitu daun, batang, akar, dan akar
umbi-umbian (bawang merah). Akumulasi tertinggi Pb dalam akar dibuktikan oleh Kohar (2005)
melalui studi kandungan Pb dalam tanaman kangkung. Pada tanaman kangkung yang berumur 6
minggu, Pb terdapat dalam akar sebanyak 3.36 mg/kg sampel dan di bagian lain dari tanaman
terdapat kandungan Pb sebesar 2.09 mg/kg sampel. Sedangkan pada tanaman kangkung yang
berumur 3 minggu, kandungan Pb nya dalam akar adalah 1.86 mg/kg sampel dalam bagian lain dari
tanaman sebesar 1.13 mg/kg. Hasil ini menunjukkan bahwa pajanan Pb pada tanaman kangkung
lebih banyak terdapat pada bagian akar. Selain itu, kandungan Pb dalam tanaman kangkung yang
berumur 3 minggu baik di akar maupun di bagian lain tidak melebihi ambang batas yang ditetapkan
2 mgfkg, sehingga dianjurkan untuk memanen kangkung pada umur tidak lebih dari 3 minggu.

Perpindahan Pb dari tanah ke tanaman tergantung komposisi dan pH tanah, serta KTK
(Kapasitas Tukar Kation). Tanaman dapat menyerap logam Pb pada saat kondisi kesuburan tanah,
kandungan bahan organik, serta KTK tanah rendah. Pada keadaan ini logam berat Pb akan terlepas
dari ikatan tanah dan berupa ion yang bergerak bebas pada larutan tanah. Jika logam lain tidak
mampu menghambat keberadaannya, maka akan terjadi serapan Pb oleh akar tanaman. Menurut
Supardi dalam Charlena (2004), timbal tidak akan larut ke dalam tanah jika tanah tidak terlalu
masam. Tingginya tingkat keasaman dapat diatasi dengan pengapuran. Pengapuran tanah
mengurangi ketersediaan timbal dan penyerapannya oleh tanaman. Timbal akan diendapkan
sebagai hidroksida, fosfat dan karbonat. lon-ion Ca’ bersaing dengan timbal untuk menempati
tempat - tempat petukaran pada akar dan permukaan tanah.

Pencemaran tanah oleh timbal selain disebabkan oleh limbah B3 dapat pula disebabkan dari
air yang tercemar Pb, kemudian terserap oleh tanah dan meninggalkan residu timbal pada tanah
tersebut.  Air yvang tercemar Pb bersama —sama dengan limbah B3 dapat berasal dari limbah
industri yang dibuang secara bebas tanpa mengindahkan baku mutu kandungan logam berat
tersebut di dalam limbah. Umumnya, industri vang banyak memberikan andil terhadap kandungan
Pb dalam perairan adalah industri cat, industri tekstil dan industri alat-alat rumah tangga.
Hendaknya setiap industri vang memiliki limbah mengandung zat berbahaya harus melakukan
treatment tertentu melalui unit pengolah limbah agar limbah yang dibuang ke lingkungan
kandungan zat berbahayanya di bawah ambang batas vang dipersyaratkan.

Ikan sebagai salah satu biota air dapat dijadikan sebagai salah satu indikator tingkat
pencemaran yang terjadi di dalam perairan melalui analisis terhadap kandungan logam berat dalam
tubuh ikan tersebut. Menurut Adnan dalam Supriyvanto (2007), kandungan logam berat dalam ikan
erat kaitannya dengan pembuangan limbah industri di sekitar tempat hidup ikan tersebut, seperti
sungai, danau, dan laut. Banyaknya logam berat yang terserap dan terdistribusi pada ikan
bergantung pada bentuk senyawa dan konsentrasi polutan, aktivitas mikroorganisme, tekstur
sedimen, serta jenis dan unsur ikan yang hidup di lingkungan tersebut. Jika kandungan logam berat
dalam tubuh ikan tinggi, dapat dipastikan perairan tempat ikan hidup tercemar. Namun jika
kandungan logam berat dalam tubuh ikan rendah, maka perairan tempat ikan itu hidup mungkin
telah sedikit tercemar (sedikit melampaui ambang batas) atau bahkan tidak tercemar (di bawah
ambang batas).

Supriyanto, dkk (2007) melakukan penelitian mengenai Analisis Cemaran Logam berat Pb,
Cu, dan Cd pada lkan Air Tawar dengan Metode SSA. Sampel ikan air tawar yang digunakan
berasal dari kolam air tawar dengan sumber air dari selokan Mataram, sungai Winongo, sungai
Cebongan, dan sungai Bedog di Kabupaten Sleman DIY. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kandungan rata — rata Pb dalam ketiga jenis ikan air tawar dari kolam ikan yang bersumber dari 4
sungai tidak ada satu pun yang mengandung Pb diatas 2 ppm sebagai ambang batas Pb yang
diperbolehkan ada di dalam makanan. Sedangkan ambang batas Pb dalam perairan adalah
maksimum 0,03 ppm, dan konsentrasi Pb dalam sedimen hendaknya tidak melampaui konsentrasi
alami Pb dalam sedimen yaitu 10 — 70 ppm.

Di sekitar 4 aliran sungai yang dijadikan lokasi penelitian ini tidak banyak berdiri industri
yang memungkinkan terpaparnya Pb dalam air limbah dalam jumlah besar. Meskipun demikian,
penelitian Supriyanto dkk tidak dapat menunjukkan apakah air di daerah aliran sungai di sekitar
kolam ikan itu berada tercemar logam Pb atau tidak meskipun kandungannya di dalam ikan di
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bawah ambang batas. Hal ini karena Suprivanto tidak mengukur kandungan logam Pb dalam
masing-masing air sungai tersebut. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Tarzan
dan Muchyiddin (2007) di daerah Gresik yang melakukan Analisis Kandungan Timbal pada lkan
Bandeng (Chanos chanos Forsk.) di Tambak Kecamatan Gresik. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa konsentrasi Pb dalam ikan Bandeng adalah 0,041 ppm (tidak melebihi ambang batas),
meskipun konsentrasi timbal pada air tambak adalah 227 ppm (di atas ambang batas) dan
konsentrasi sedimen tambak adalah 0,17 ppm (di bawah ambang batas).

. Hasil penelitian Tarzan dan Muchyiddin menunjukkan jika perairan tempat sampel ikan
bandeng diambil telah tercemar. Saat ini Gresik telah menjadi kawasan industri dari skala rumah
tangga hingga skala multinasional dan merupakan salah satu sub wilayah pembangunan Gerbang
Kertosusilo. Selain itu juga terdapat empat pelabuhan vang didarati kapal — kapal besar, sehingga
aktivitas pelabuhan itu tentu akan membuang limbah vang dibuang ke perairan di sekitarnya.
Timbal yang ada di dalam limbah akan masuk ke dalam perairan, kemudian bermigrasi ke tambak
melalui pasang surut air laut atau melalui pemompaan. Timbal yang masuk ke tambak pada
akhirnya akan ditemukan dalam tubuh ikan dan krustasea.

Rahman (2006) juga melakukan penelitian mengenai Kandungan Logam Berat Timbal (Pb)
dan Kadmium (Cd) pada Beberapa Jenis Krustasea di Pantai Batakan dan Takisung Kabupaten
Tanah Laut Kalimantan Selatan. Menurut hasil penelitian Rahman pada tahun 2005 dalam Rahman
(2006), rata-rata kandungan Pb di perairan Pantai Takisung dan Batakan adalah 0,67 ppm dan 0,78
ppm. Sedangkan kandungan logam Pb pada sedimen di Pantai Takisung dan Batakan adalah 204.5
ppm dan 1984 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa baik di dalam perairan maupun di dalam
sedimen di kedua pantai tersebut telah tercemar Pb. Hasil analisis menunjukkan terjadinya level
kontaminasi vang tinggi di dalam krustasea yaitu 42 — 125 ppm jauh melewati ambang batas Ph
dalam makanan (2 ppm). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pantai Takisung dan Batakan telah
tercemar logam Pb.

Penutup

Pencemaran logam Pb dapat terjadi melalui udara, tanah dan air. Pencemaran Pb di udara
sebagian besar berasal dari gas buang kendaraan bermotor, yvang dapat terjerap pada sampel
makanan. Pencemaran Pb dalam tanah dapat mempengaruhi kualitas tanaman. Umumnya,
kandungan Pb terbesar dalam sampel makanan yang berupa sayuran terdapat pada bagian akarnya.
Pencemaran Pb dalam perairan umumnya diakibatkan oleh aktivitas industri. Jika kadar timbal
dalam ikan atau krustasea tinggi atau melewati ambang batas, maka mengindikasikan bahwa
perairan tempat hidup ikan atau krustasea tersebut tercemar. Untuk mengurangi kandungan Pb
dalam makanan melalui kontak udara tercemar, disarankan untuk menutup makanan yang dijajakan
di pinggir jalan dan mencuci sayuran sebelum dimasak. Pengapuran dapat dilakukan untuk
meminimalkan penyerapan Pb oleh tanah. Perlakuan tertentu limbah cair dan B3 di dalam unit
pengolah limbah untuk membuang limbah tersebut sesuai ambang batas yang diperbolehkan
merupakan saran utama agar cemaran Pb dalam perairan dapat diminimalkan.
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